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MOTTO 

 

َ يجَْعلَْ لَّهٗ مَخْرَجًا ۙ ﴾  وَمَنْ يَّتَّقِ اللّٰه

يرَْزُقْهُ ﴿ ِ  عَلَى   يَّتوََكَّلْ   وَمَنْ  يحَْتسَِبُ   لَ  حَيْثُ  مِنْ  وَّ     حَسْبهُٗ   فهَُوَ  اللّٰه

 

“Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan 

keluar baginya, dan Dia memberikan rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. 

Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 

keperluannya.” (QS. At-Thalaq [65]: 2-3). 

  



 
 

viii 
 

HALAMAMAN PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT serta doa dan dukungan orang-orang 

tercinta hingga akhirnya tesis ini dapat terselesaikan dengan baik. Tesis ini saya 

persembahkan kepada: 

 

Kedua orang tua tercinta Bapak Bujang dan Ibu Sunarsih. Terima Kasih telah 

mengizinkan anakmu ini berangkat di tanah Jawa, Kota Yogyakarta. Saya sadar, 

sesakit-sakitnya saya di perantauan, tidak akan pernah sesakit kalian (orang tua) 

dalam bekerja. Kami sebagai anak mengetahui betul, dilihat dari kelopak mata yang 

semakin keriput, punggung yang semakin membungkuk, telapak tangan yang dirasa 

semakin kasar, dan penglihatan yang semakin memudar. Kami mengetahui betul 

perjuangan Bapak dan Ibu yang tidak mungkin mampu bisa kami balas. Meskipun 

Bapak sekolah hanya bisa terhenti kelas 2 (dua) SD dan Ibu hanya bisa 

menyelesaikan tingkat SD. Namun berkat keringat yang bercucuran, doa, nasehat, 

dan kasih sayang tanpa batas, telah mengantar anakmu sampai pada titik menyandang 

gelar Magister (S2). 

 

Adik tersayang Oni Sarmidah dan Oki Budiansyah yang selalu memberikan 

dukungan dan doa. Terima kasih telah menjadi salah satu semangatku untuk terus 

tumbuh. Kepada teman-teman angkatan Magister Ekonomi Syariah Genap 2023 yang 

memiliki latar belakang berbagai daerah Provinsi di Indonesia, terima kasih sudah 

menjadi tempat cerita dan pengalaman sehingga menghasilkan pembelajaran yang 

sangat berharga.  

 

Tidak lupa persembahan terakhir kepada almamater Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah menerima untuk bisa belajar di kampus ini. 

  



 
 

ix 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI  

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā’ b be ب

 Tā t te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jīm j je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ kh ka dan ha خ

 Dā d de ذ

 Żāl ż zet (dengan titik di atas) د

 Rā’ r er ر

 Zāi z zet ز

 Sīn s es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ʻ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g ge غ

 Fāʼ f ef ف



 
 

x 
 

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Wāwu w w و

 Hā’ h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Yāʼ Y Ye ي

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعددة 

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

 

C. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). 

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 علّة 

الأولياء  كرامة  

 

Ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

karᾱmah al-auliyᾱ’ 

 

  



 
 

xi 
 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 ــ`ـــــــ  Fatḥah ditulis A ــــ

 ــ,ـــــــــ  Kasrah ditulis i ــــــ

 ــ’ــــــــــ  Ḍammah ditulis u ـــــــ

 

 Fatḥah ditulis fa‘ala فعل

 Kasrah ditulis żukira ذكر

 Ḍammah ditulis yażhabu يذهب 

 

 

E. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif ditulis Ᾱ 

 ditulis jᾱhiliyyah جاهليّة

2. fatḥah + yā’ mati ditulis ᾱ 

 ditulis tansᾱ تنسى 

3. Kasrah + yā’ mati ditulis ī 

 ditulis karīm كريـم

4. Ḍammah + wāwu mati ditulis ū 

 فروض

 

ditulis furūḍ 

 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + yā’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis bainakum بـينكم 

2. fatḥah + wāwu mati Ditulis au 

 Ditulis qaul قول

 

 

  



 
 

xii 
 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis a’antum أ أ نـتم اع

دت  ّّ  Ditulis u‘iddat 

 Ditulis la’in syakartum لئنشكرتـم 

 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 

“al” 

 القرأن 

 القياس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut. 

 ال ّسماء

 ال ّشمس

Ditulis 

Ditulis 

as-Samᾱ 

asy-Syams 

 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

 ذوىالفروض

ّّ ة  أهل ال سّـنّ

Ditulis 

Ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

 

 

 

  



 
 

xiii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alḥamdulillāhirabbil’ālamīn, segala puji syukur kepada Allah SWT, 

Tuhan semesta alam atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan tesis dengan judul “Pengaruh Lingkungan 

Sosial, Kualitas Pelayanan, Transparansi, Reputasi, dan Literasi Zakat 

terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat pada Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat” shalawat serta salam 

semoga tetap tercurahkan kepada suri tauladan bagi umat manusia yaitu 

Muhammad SAW, berserta pada sahabat, tabi-tabiin dan seluruh umat Muslim 

yang tetap istiqomah di jalan-Nya.  

Dengan penuh kesadaran bahwa penulisan tesis ini tidak mampu 

diselesaikan tanpa ridha Allah SWT beserta bantuan dari semua pihak. Oleh 

sebab itu, sudah sepatutnya penulis mengucapkan rasa terima kasih yang tak 

terhingga kepada: 

1. Bapak Prof. Noorhaidi, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D., selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Prof Dr. Misnen Ardiansyah, S.E., M.Si., CA., ACPA., selaku 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

3. Bapak Dr. Muhammad Ghafur Wibowo, S.E., M.Sc., selaku Ketua 

Program Studi Magister Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Ibu Dr. Siti Nur Azizah., S.E.I., M.E.I., selaku Sekretaris Program Studi 

Magister Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 



 
 

xiv 
 

5. Bapak Dr. Ibi Satibi, S.H., M.Si., selaku dosen pembimbing yang 

senantiasa telah banyak memberikan bantuan, arahan, nasihat, kritik, dan 

motivasi dalam menyelesaikan tesis ini.  

6. Seluruh jajaran dosen pengajar di Program Studi Magister Ekonomi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

telah banyak memberikan ilmu dan wawasan pengetahuan selama semasa 

studi. 

7. Seluruh pegawai dan staf tata usaha Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

8. Kepada seluruh responden yang telah bersedia membantu mengisi 

kuesioner penelitian ini sehingga saya dapat menyelesai tesis ini.  

9. Kepada kedua orang tuaku Bapak Bujang dan Ibu Sunarsih yang telah 

mendukung dan menjadi nasehat terbaik dalam setiap perjalananku. 

Segala doa, kasih sayang dan keikhlasannya semoga senantiasa menjadi 

pahala yang tiada terputus di sisi Allah SWT. 

10. Kepada adik-adikku Oni Sarmindah dan Oki Budiansyah yang telah 

menjadi semangatku sehingga sampai saat ini menjadi motivasi untuk 

mencapai impian. 

11. Kepada Bapak Mahlan Yani dan Ibu Nailah Sulaiman, selaku pengurus 

panti asuhan Al-Amien Pontianak yang pada sampai saat ini masih 

memberikan dukungan selama perkuliahan. 

12. Kepada teman-teman kontrakan seperjuangan di Yogyakarta saudara 

Muhammad Rafiudin, Muhammad Fikri Rizki Akbar, dan Muhammad 

Hiqqal yang telah banyak memberikan bantuan, dukungan, motivasi, serta 

dan semangat dalam perkuliahan maupun penyusunan tesis ini.  

13. Kepada teman-teman seperjuangan angkatan Magister Ekonomi Syariah 

Genap 2023. 

14. Kepada semua pihak yang telah banyak membantu dan terlibat sehingga 

tidak bisa disebutkan satu persatu.  



 
 

xv 
 

Semoga segala kebaikan yang diberikan mendapatkan balasan dari 

Allah SWT. dan semoga tesis ini dapa memberikan manfaat bagi siapa saja yang 

membacanya. Aamiin. 

Yogyakarta, 09 September 2022 

Hormat Saya 

 

Oka Musir 

22208012038 

 

  



 
 

xvi 
 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN PENGESAHAN TESIS ....................................................................... iii 

HALAMAN PERSETUJUAN TESIS ...................................................................... iv 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ...................................................................... v 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR .............................. vi 

MOTTO ..................................................................................................................... vii 

HALAMAMAN PERSEMBAHAN ........................................................................ viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ............................................................................... ix 

KATA PENGANTAR .............................................................................................. xiii 

DAFTAR ISI ............................................................................................................. xvi 

DAFTAR GRAFIK .................................................................................................. xix 

DAFTAR TABEL ..................................................................................................... xx 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................................ xxi 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................... xxii 

ABSTRAK .............................................................................................................. xxiii 

ABSTRACT ............................................................................................................. xxiv 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................................ 1 

A. Latar Belakang ................................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ............................................................................................ 12 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................................. 12 

D. Manfaat Penelitian ........................................................................................... 13 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS. .............. 14 

A. Landasan Teori ................................................................................................. 14 

1. Teori Perilaku Terencana .............................................................................. 14 

2. Minat ............................................................................................................. 19 

3. Zakat .............................................................................................................. 21 

4. Lembaga Amil Zakat (LAZ) ......................................................................... 25 

5. Lingkungan Sosial ......................................................................................... 27 

6. Kualitas Pelayanan ........................................................................................ 28 



 
 

xvii 
 

7. Transparansi .................................................................................................. 29 

8. Reputasi ......................................................................................................... 30 

9. Literasi Zakat ................................................................................................ 32 

B. Penelitian Terdahulu ........................................................................................ 33 

C. Pengembangan Hipotesis ................................................................................. 41 

1. Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Minat ............................................... 41 

2. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat............................................... 42 

3. Pengaruh Transparansi terhadap Minat ......................................................... 43 

4. Pengaruh Reputasi terhadap Minat ............................................................... 44 

5. Pengaruh Literasi Zakat terhadap Minat Muzakki ........................................ 45 

D. Kerangka Pemikiran ......................................................................................... 46 

BAB III METEDO PENELITIAN .......................................................................... 47 

A. Pendekatan Penelitian ...................................................................................... 47 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian ................................... 47 

1. Variabel Independen ..................................................................................... 47 

2. Variabel Dependen ........................................................................................ 48 

C. Populasi dan Sampel ........................................................................................ 50 

1. Populasi ......................................................................................................... 50 

2. Sampel ........................................................................................................... 51 

D. Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data ................................................. 52 

E. Teknik Analisis Data ........................................................................................ 53 

1. Statistik Deskriptif ........................................................................................ 54 

2. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) ................................................. 54 

3. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) ..................................................... 55 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN ................................................................. 58 

A. Analisis Deskriptif ........................................................................................... 58 

B. Hasil Penelitian ................................................................................................ 66 

1. Outer Model .................................................................................................. 67 

2. Inner Model ................................................................................................... 72 

C. Pembahasan ...................................................................................................... 75 

1. Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Minat Muzakki dalam Membayar 

Zakat pada LAZ Kota Pontianak Kalimantan Barat. .................................... 75 



 
 

xviii 
 

2. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat Membayar Zakat pada LAZ 

Kota Pontianak Kalimantan Barat ................................................................. 77 

3. Pengaruh Transparansi terhadap Minat Muzakki dalam Membayar Zakat 

pada LAZ Kota Pontianak Kalimantan Barat ............................................... 79 

4. Pengaruh Reputasi terhadap Minat Muzakki dalam Membayar Zakat pada 

LAZ Kota Pontianak Kalimantan Barat ........................................................ 81 

5. Pengaruh Literasi Zakat terhadap Minat Muzakki dalam Membayar Zakat 

pada LAZ Kota Pontianak Kalimantan Barat ............................................... 83 

BAB V PENUTUP ..................................................................................................... 85 

A. Kesimpulan ...................................................................................................... 85 

B. Implikasi ........................................................................................................... 87 

C. Keterbatasan dan Saran .................................................................................... 88 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................ 90 

LAMPIRAN ............................................................................................................. 102 

 

  



 
 

xix 
 

DAFTAR GRAFIK 

 

Grafik 1. 1 Realisasi Pembayaran Zakat yang terdata BAZNAS 2018-2022 ............... 1 

Grafik 1. 2 Data Muzakki Nasional di BAZNAS dan LAZ 2018-2022 ....................... 2 

 

  



 
 

xx 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1 Data Muzakki Provinsi di Indonesia Tahun 2021-2022 ............................... 9 

Tabel 1. 2 Data Muzakki Pulau Kalimantan 2021-2022 ............................................. 10 

Tabel 1. 3 Data Muzakki Provinsi Kalimantan Barat 2021-2022 ............................... 10 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel Penelitian ................................................... 48 

Tabel 3. 2 Skala Likert................................................................................................. 53 

Tabel 4. 1 Outer Loading ............................................................................................ 68 

Tabel 4. 2 Average Variance Extracted (AVE) .......................................................... 69 

Tabel 4. 3 Validitas Diskriminant ............................................................................... 70 

Tabel 4. 4 Cronbach’s Alpha ...................................................................................... 71 

Tabel 4. 5 Composite Reliability ................................................................................. 72 

Tabel 4. 6 R Square ..................................................................................................... 72 

Tabel 4. 7 Hasil Pengujian Hipotesis .......................................................................... 73 

 

 

  



 
 

xxi 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2. 1 Theory of Planned Behavior .................................................................. 15 

Gambar 2. 2 Kerangka pemikiran penelitian .............................................................. 46 

Gambar 4. 1 Responden Berdasarkan Domisili .......................................................... 58 

Gambar 4. 2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ................................................. 59 

Gambar 4. 3 Responden Berdasarkan Usia ................................................................. 60 

Gambar 4. 4 Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan ......................................... 61 

Gambar 4. 5 Responden Berdasarkan Pendapatan ...................................................... 62 

Gambar 4. 6 Responden Berdasarkan Pekerjaan ........................................................ 63 

Gambar 4. 7 Tempat-tempat Pembayaran Zakat......................................................... 65 

Gambar 4. 8 Model Struktural .................................................................................... 67  



 
 

xxii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian ............................................................................. 102 

Lampiran 2. Identitas Responden .............................................................................. 103 

Lampiran 3. Petunjuk Pengisian ............................................................................... 105 

Lampiran 4. Deskripsi Responden penelitian ........................................................... 110 

Lampiran 5. Tabulasi jawaban responden tiap variabel ............................................ 113 

Lampiran 6. Hasil Output Penelitian ......................................................................... 151 

Lampiran 7. Curriculum Vitae .................................................................................. 154 

  



 
 

xxiii 
 

ABSTRAK 

Studi tentang minat berzakat di kalangan masyarakat Muslim masih 

dianggap urgen. Transisi strategi pembayaran zakat secara tradisional 

beralih dengan menggunakan sistem modern melalui Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) juga menyisakan problematika, terutama rendahnya akses muzakki 

terhadap lembaga zakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh lingkungan sosial, kualitas pelayanan, transparansi, 

reputasi, dan literasi zakat terhadap minat muzakki pada LAZ Kota 

Pontianak Kalimantan Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif asosiatif dengan menggunakan data primer. Data primer 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang disebarkan kepada 

masyarakat Muslim Kota Pontianak Kalimantan Barat. Responden dalam 

penelitian ini berjumlah 240 responden. Data yang diperoleh analisis 

menggunakan Partial Least Square-Structural Equation Model (PLS-SEM) 

dengan menggunakan bantuan Software SmartPLS versi 4.0. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel transparansi dan literasi zakat 

berpengaruh terhadap minat muzakki dalam membayar zakat pada LAZ 

Kota Pontianak Kalimantan Barat. Sedangkan lingkungan sosial, kualitas 

pelayanan, dan reputasi tidak berpengaruh terhadap minat muzakki dalam 

membayar zakat pada LAZ Kota Pontianak Kalimantan Barat. Hasil 

penelitian ini berimplikasi pada urgensi LAZ Kota Pontianak untuk lebih 

memperhatikan aspek transparansi manajemen zakat dan peningkatan 

literasi zakat bagi masyarakat Muslim di Kota Pontianak. Kebijakan LAZ-

LAZ yang ada di Kota Pontianak yang masih abai terhadap kedua faktor ini 

semakin mengantarkan ketidakpercayaan masyarakat Muslim membayar 

zakatnya pada lembaga ini. 
 

Kata Kunci:  Lingkungan Sosial, Kualitas Pelayanan, Transparansi, 

Reputasi, Literasi Zakat, Minat 
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ABSTRACT 

The study of zakat payment interest among Muslim communities remains a 

pressing issue. The shift from traditional zakat payment strategies to modern 

systems through Zakat Management Institutions (LAZ) has introduced various 

challenges, particularly the limited access of muzakki (zakat payers) to these 

institutions. This research aims to explore and analyze the influence of social 

environment, service quality, transparency, reputation, and zakat literacy on 

the interest of muzakki in paying zakat to LAZ in Pontianak City, West 

Kalimantan. A quantitative associative approach was employed using primary 

data collected through questionnaires distributed to the Muslim community in 

Pontianak City, with a total of 240 respondents. The collected data were 

analyzed using Partial Least Square-Structural Equation Model (PLS-SEM) 

with the aid of SmartPLS version 4.0 software. The findings reveal that 

transparency and zakat literacy significantly affect muzakki's interest in paying 

zakat to LAZ in Pontianak City, while social environment, service quality, and 

reputation do not. These results emphasize the need for LAZ in Pontianak to 

focus more on transparency in zakat management and improving zakat literacy 

among the Muslim community. Failure to address these factors has further 

eroded the trust of Muslims in paying their zakat to these institutions. 

 

Keywords: Social Environment, Service Quality, Transparency, Reputation, 

Zakat Literacy, Interest 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Zakat adalah bagian tertentu dari harta yang wajib dikeluarkan oleh 

setiap Muslim ketika telah mencapai syarat-syarat yang telah ditentukan 

(Ramadania & Shauki, 2023). Zakat sebagai salah satu rukun Islam, yang wajib 

dibayarkan dan didistribusikan kepada golongan yang berhak menerimanya 

(Ramadania & Shauki, 2023). Dengan demikian, untuk melihat potensi zakat di 

seluruh Indonesia, muzakki diharapkan menyalurkan zakatnya di lembaga 

pengelolaan zakat. Adapun realisasi pengumpulan zakat nasional di Indonesia 

pada periode lima 5 tahun terakhir yang telah terhimpun pada BAZNAS sebagai 

berikut. 

Grafik 1. 1 Realisasi Penghimpunan Zakat di BAZNAS 2018-2022 

 

Sumber: (BAZNAS, 2024).
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Grafik 1.1 menunjukkan pada data zakat yang terhimpun di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) bahwa realisasi pengumpulan zakat mengalami 

kenaikan secara signifikan di tahun 2018-2022. Perkembangan pengelolaan 

zakat, tidak lepas dari peran muzakki yang memberikan kepercayaan kepada 

pihak BAZNAS untuk menyalurkan dana zakat yang telah dihimpun (Utami et 

al., 2021). Perilaku membayar zakat oleh muzakki selain ditentukan faktor-

faktor pelaksanaan dan pengelolaan zakat dari amil zakat, di samping itu juga 

dipengaruhi oleh pribadi muzakki itu sendiri.  Seperti dalam memilih cara 

membayarkan zakat, apakah dibayarkan melalui sebuah amil zakat ataukah 

disalurkan secara individu (Nursaban et al., 2018). 

Grafik 1. 2 Data Muzakki Nasional di BAZNAS dan LAZ 2018-2022 

 

Sumber: (BAZNAS, 2024) 
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penduduk Muslim Indonesia  sebanyak 236 juta jiwa penduduk atau 84,35 

persen dari total populasi negara (ANTARA, 2024). Kedua data tersebut 

mengalami ketimpangan yang jauh dari jumlah muzakki yang terdata di 

BAZNAS, dengan jumlah populasi Muslim di Indonesia. Sementara itu, 

lembaga pengelolaan zakat, khususnya LAZ sudah memiliki Undang-Undang 

No. 23 Tentang Pengelolaan Zakat yang dibentuk masyarakat memiliki tugas 

membantu pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat (Harto et 

al., 2019). Dengan demikian, seharusnya akan lebih mudah dalam 

mengumpulkan zakat atau menarik minat muzakki dalam membayar zakat.   

Oleh karena itu, peran muzakki merupakan hal yang sangat penting 

dalam pengumpulan zakat, tanpa adanya muzakki tentunya dana zakat tidak 

dapat terkumpul dan mustahik tidak dapat dibantu oleh LAZ. Penting bagi 

lembaga pengelolaan zakat untuk mengetahui pelayanan yang dibutuhkan oleh 

muzakki yang telah berzakat maupun calon muzakki karena tentunya kebutuhan 

dan karakteristik muzakki di tiap daerah akan berbeda (BAZNAS, 2020). 

Rendahnya minat seorang muzakki dalam membayar zakat di LAZ salah 

satunya dipengaruhi faktor lingkungan sosial. Seperti keluarga, masyarakat dan 

lingkungan kerja, semuanya bisa memengaruhi seseorang individu saat 

membuat keputusan (Raihana & Aulia, 2020).  

Perilaku individu seseorang pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan yang memiliki peran penting sebagai pengajaran (Oemar, 2001). 
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Sejalan dengan Purwanto (2009) dan Yuliani (2013), secara langsung ataupun 

tidak langsung, semua individu seseorang yang dipengaruhi lingkungan sosial. 

Ditekankan Setiadi (2011) dalam penelitian Yuliani (2013) lingkungan sosial 

merujuk pada tempat atau kondisi di mana sekelompok individu merasa menjadi 

bagian dari kelompok tersebut, seperti di lingkungan kerja, lingkungan RT, 

lingkungan pendidikan, pesantren, dan lain-lain.  Didukung oleh penelitian 

Nainggolan & Harny (2020) menjelaskan bahwa secara  positif signifikan 

lingkungan  sosial  berpengaruh terhadap  minat.  

Selain itu, penelitian Amalia & Widiastuti (2019) menjelaskan bahwa 

kualitas pelayanan menjadi salah satu faktor minat muzakki dalam membayar 

zakat. Pelayanan adalah proses memenuhi hak individu atau kelompok, yang 

dilakukan secara menyeluruh dan universal (Nurdin, 2019). Kualitas layanan 

yang disediakan oleh lembaga seringkali menjadi masalah, sehingga masyarakat 

mungkin merasa enggan untuk berzakat. Hal ini disebabkan oleh pelayanan 

yang dianggap kurang memuaskan, yang mengakibatkan kurangnya umpan 

balik yang diterima oleh muzakki (Salmawati & Fitri, 2018). Pelayanan 

melibatkan interaksi antara dua pihak, yaitu LAZ dan muzakki. Oleh karena itu, 

masyarakat cenderung membandingkan ekspektasi mereka dengan layanan 

yang diterima. Untuk itu, penting untuk memberikan layanan dengan hati-hati 

dan memperhatikan kualitasnya (Mulyawan, 2016).  

Lebih lanjutnya, penelitian Amri & Marwiyati (2019) mengatakan 

bahwa preferensi muzakki memiliki pengaruh dalam penyaluran zakat. Ada 
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tujuh faktor yang mempengaruhi penilaian preferensi para muzakki dalam 

berzakat melalui lembaga, yakni kepercayaan terhadap lembaga, kemudahan 

akses lokasi, kualitas pelayanan, pemahaman mengenai pengelolaan zakat, 

tingkat religiusitas, informasi publik yang tersedia, dan lingkungan sekitar 

muzakki. Lingkungan muzakki adalah faktor yang sangat penting dibandingkan 

dengan enam indikator lainnya. Secara umum, pengetahuan yang didapat dari 

lingkungan sekitar berhubungan langsung dengan keputusan mereka untuk 

membayar zakat. Preferensi adalah salah satu konsep fundamental dalam 

ekonomi yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana individu membuat 

keputusan. Ini melibatkan identifikasi dan pengukuran preferensi pribadi 

terhadap berbagai alternatif serta pengembangan fungsi preferensi yang dapat 

menggambarkan proses pengambilan keputusan (Adisti, 2021). Preferensi bisa 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kepribadian, psikologi, sosial, dan budaya 

(Setiadi, 2013). 

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan dalam mengungkap 

pengaruh muzakki dalam minat membayar zakat. Pertama, penelitian Utami et 

al. (2021) mengatakan bahwa reputasi dan tingkat pendapatan tidak 

berpengaruh terhadap minat muzakki dalam berzakat. Sementara itu, secara 

positif signifikan religiusitas dan kepercayaan memiliki pengaruh terhadap 

minat muzakki dalam berzakat. Kedua, Bahri et al. (2022) mengatakan bahwa 

secara positif signifikan akuntabilitas memiliki pengaruh terhadap minat 

muzakki dalam berzakat. Penelitian ini mengonfirmasi bahwa transparansi, 
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kualitas pelayanan, dan fintech tidak memiliki pengaruh terhadap minat dalam 

membayar zakat.  

Ketiga, penelitian Yusuf (2022), Yusuf & Ibi Satibi (2023) juga 

memberikan perhatian terhadap studi minat muzakki di kalangan petani dalam 

berzakat. Dalam studinya, ia menjelaskan bahwa religiusitas secara signifikan 

berpengaruh terhadap minat petani dalam membayar zakat pertanian. Di 

samping itu, variabel pengetahuan tidak berpengaruh terhadap minat petani 

dalam membayar zakat pertanian. Selain itu, ia menyatakan bahwa secara 

signifikan faktor pendapatan dan lingkungan berpengaruh terhadap minat petani 

dalam membayar zakat pertanian. Sedangkan kepercayaan tidak berpengaruh 

terhadap minat mereka untuk membayar zakat. Keempat, Ikhwandha & 

Hudayati (2019) menjelaskan bahwa secara positif signifikan akuntabilitas 

mempengaruhi kepercayaan afektif dan kognitif, sedangkan kepercayaan efektif 

dan kognitif  ini berdampak positif terhadap minat membayar zakat melalui 

lembaga zakat. Di sisi lain, variabel transparansi secara signifikan tidak 

berpengaruh terhadap kepercayaan kognitif dan afektif. 

Kelima, Jayanto & Munawaroh (2019) menjelaskan bahwa secara 

positif signifikan religiusitas, reputasi, transparansi laporan keuangan, dan 

kepercayaan berpengaruh terhadap minat membayar zakat profesi. Sementara 

itu, akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap minat membayar zakat profesi. 

Keenam, Syaksena & Ekawaty (2021) menjelaskan bahwa pendidikan, 

kepercayaan, dan tingkat literasi zakat berpengaruh positif terhadap keputusan 
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muzakki dalam membayar zakat yang terdaftar institusi. Sementara itu, variabel 

pendapatan tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan muzakki dalam 

membayar zakat di institusi lembaga zakat Kabupaten Situbondo. 

Dengan memperhatikan penjelasan teoritik dan riset-riset terdahulu di 

atas, penelitian ini hanya meletakkan 5 faktor sebagai menjadi variabel 

independen, yaitu lingkungan sosial, kualitas pelayanan, reputasi, transparansi, 

dan literasi zakat. Hal ini karena tiga alasan. Pertama, kelima faktor ini 

dipandang memiliki relevansi dengan karakteristik Muslim di Kota Pontianak 

yang di tengah-tengah berada pada masyarakat yang multikultural. Kedua, 

meski ada banyak masjid-masjid dan lembaga-lembaga pendidikan Islam yang 

berdiri di kota ini dalam kenyataannya belum sepenuhnya memengaruhi tingkat 

kesadaran penduduk Muslimnya dalam berzakat pada LAZ. Ketiga, strategi 

pembayaran zakat di kalangan Muslim Kota Pontianak cukup beragam. Mereka 

berbayar zakat secara tradisional langsung kepada mustahik. Sebagiannya lagi 

membayarkan zakatnya kepada panitia zakat yang dibentuk di beberapa masjid 

kampung. Hal ini sejalan dengan penelitian Suradi & Amalia, (2024) 

menunjukkan bahwa faktor penghambat utama pengelolaan zakat di LAZ Kota 

Pontianak adalah belum mampu menjangkau seluruh muzakki yang ada di Kota 

Pontianak dan banyak terbentuk lembaga pengelola zakat baru yang memiliki 

peran yang sama. 

Dalam penelitian ini, yaitu lingkungan sosial, kualitas pelayanan, 

reputasi, transparansi, dan literasi zakat sebagai variabel independen. 
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Sedangkan minat sebagai variabel dependen. Menurut Amalia & Widiastuti 

(2019), tantangan utama terkait penerimaan zakat di Indonesia adalah karena 

rata-rata muzakki tidak membayar zakatnya melalui lembaga pengelolaan zakat, 

disebabkan oleh kurangnya kepercayaan dan minat mereka terhadap organisasi 

tersebut dan kurangnya minat ini dipicu oleh rendahnya transparansi dalam 

laporan keuangan organisasi, serta kurangnya kualitas pelayanan dari LAZ yang 

diberikan kepada para muzakki. Selain itu, rendahnya literasi dan pemahaman 

zakat masyarakat menyebabkan jumlah penghimpunan zakat tidak mencukupi.  

Hal ini mencakup tidak hanya pemahaman secara umum tentang zakat, tetapi 

juga mengenai pengetahuan pentingnya menyalurkan zakat di LAZ (Azzah et 

al., 2022).  

Pada tahap akhir, reputasi adalah hasil dari penilaian menyeluruh 

berdasarkan pengalaman langsung pelanggan sebagai salah satu pemangku 

kepentingan. Ini mencakup penilaian terhadap layanan perusahaan dan produk, 

termasuk cara komunikasi serta interaksi dengan perwakilan perusahaan (Utami 

et al., 2021). Oleh sebab itu, masyarakat lebih memilih menyalurkannya 

langsung zakatnya kepada  para mustahik, akibatnya dana pengumpulan zakat 

tidak dapat tercatat dan diukur secara tepat (Azzah et al., 2022). Adapun data 

muzakki pada setiap provinsi di Indonesia pada tahun 2021-2022 sebagai 

berikut. 
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Tabel 1.1Data Muzakki Provinsi di Indonesia Tahun 2021-2022 

NO Provinsi 2021 2022 

1 Aceh  22,550 54,498 

2 Sumatera Utara  0 3,552 

3 Sumatera Barat 11,037 68,102 

4 Riau 10,543 13,079 

5 Jambi 6,499 19,722 

6 Sumatera Selatan 0 99,008 

7 Bengkulu  2,095 1,029 

8 Lampung  82 16,750 

9 Kep. Bangka Belitung 8,902 36,033 

10 Kep. Riau  2,790 7,692 

11 DKI. Jakarta  41,116 36,007 

12 BAZNAS (Pusat) 1,508,904 1,890,879 

13 Jawa Barat  12,378 2,380 

14 Jawa Tengah 792 183,560 

15 DI Yogyakarta 4,653 6,867 

16 Jawa Timur 16,094 120,973 

17 Banten  14,713 21,267 

18 Bali 209 466 

19 Nusa Tenggara Barat 14,308 91,256 

20 Nusa Tenggara Timur 55 N/A 

21 Kalimantan Barat  1,199 2,014 

22 Kalimantan Tengah  276 779 

23 Kalimantan Selatan 3,03 3,987 

24 Kalimantan Timur 0 4,61 

25 Kalimantan Utara 260 1,331 

26 Sulawesi Utara 200 6 

27 Sulawesi Tengah 5,555 1,339 

28 Sulawesi Selatan 775 11,578 

29 Sulawesi Tenggara 869 567 

30 Gorontalo 5,804 61,687 

31 Sulawesi Barat 2,421 23,094 

32 Maluku 350 N/A 

33 Maluku Utara 123 543 

34 Papua 7,910 35,096 

35 Papua Barat  1,949 1,299 
Sumber: (BAZNAS, 2024) 
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Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa masing-masing provinsi memiliki 

kriteria tingkat realisasi muzakki yang berbeda. BAZNAS (pusat) merupakan 

muzakki terbanyak pada tahun 2022 dengan jumlah 1,890,879, disusul urutan 

kedua Provinsi Jawa Tengah sebanyak 183,560 muzakki. Sedangkan Sulawesi 

Utara merupakan Provinsi terendah, yaitu hanya ada 6 orang uzakki pada tahun 

2022. Adapun tingkat pertumbuhan data muzakki khususnya yang ada di Pulau 

Kalimantan Barat pada tahun 2021-2022 sebagai berikut. 

Tabel 1. 2 Data Muzakki Pulau Kalimantan 2021-2022 

NO Provinsi 2021 2022 Pertumbuhan % 

1 Kalimantan Barat 1,199 2,014 68.0 

2 Kalimantan Tengah 276 779 182.2 

3 Kalimantan Timur 0 4,610 0.0 

4 Kalimantan Selatan 3,030 3,987 31.6 

5 Kalimantan Utara 260 1,331 411.9 
Sumber: (BAZNAS, 2024) 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa terkait realisasi data muzakki pada Pulau 

Kalimantan, terlihat bahwa Kalimantan Barat pada tahun 2021-2022 mengalami 

pertumbuhan yang signifikan, yaitu sebesar 68,0 % dari 1,199 naik menjadi 

2,014 muzakki. Dengan demikian penelitian ini akan difokuskan pada Provinsi 

Kalimantan Barat. Berikut data muzakki pada setiap kabupaten yang ada di 

Kalimantan Barat terlihat di bawah ini. 

Tabel 1. 3 Data Muzakki Provinsi Kalimantan Barat 2021-2022 

NO Kabupaten/Kota 2021 2022 

1 BAZNAS Kab. Sambas  0 288 

2 BAZNAS Kab. Mempawah 0 0 

3 BAZNAS Kab. Sanggau 401 340 
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4 BAZNAS Kab. Ketapang 1,209 1,189 

5 BAZNAS Kab. Sintang 1,747 3,258 

6 BAZNAS Kab. Kapuas Hulu 0 264 

7 BAZNAS Kab. Bengkayang 58,676 1,387 

8 BAZNAS Kab. Landak 0 894 

9 BAZNAS Kab. Sekadau 0 n/a 

10 BAZNAS Kab. Melawi  0 n/a 

11 BAZNAS Kab. Kayong Utara  35 2,903 

12 BAZNAS Kab. Kubu Raya 21 3,47 

13 BAZNAS Kota Pontianak 3,910 570 

14 BAZNAS Kota Singkawang 2,114 2,655 

Sumber: (BAZNAS, 2024). 

Tabel 1.3 menunjukkan jumlah muzakki yang terhimpun di BAZNAS 

di setiap kabupaten atau kota Provinsi Kalimantan Barat pada tahun 2021-

2022 mengalami gelombang turun naik. Data di atas memperlihatkan bahwa 

Kota Pontianak mengalami penurunan yang signifikan, yaitu -85.4 % dari 

3,910 turun menjadi 570 muzakki. Penurunan persentase ini dari periode 

sebelumnya sangat signifikan dan membedakannya dengan kabupaten/kota 

lainnya di Provinsi Kalimantan Barat. Rendahnya muzakki di Pontianak dapat 

dipengaruhi berbagai faktor. Kondisi inilah yang melatari penelitian ini 

dilakukan, dengan meletakkan minat muzakki dalam membayar zakat di Kota 

Pontianak. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan 

evaluasi terhadap Lembaga Amil Zakat Kota Pontianak dalam meningkatkan 

jumlah muzakki dalam membayar zakat.  
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B. Rumusan Masalah 

Paparan latar belakang di atas mengantarkan rumusan masalah 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah lingkungan sosial berpengaruh terhadap minat muzakki 

membayar zakat pada LAZ Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat? 

2. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat muzakki 

membayar zakat pada LAZ Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat? 

3. Apakah transparansi berpengaruh terhadap minat muzakki membayar 

zakat pada LAZ Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat? 

4. Apakah reputasi berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat 

pada LAZ Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat? 

5. Apakah literasi zakat berpengaruh terhadap minat muzakki membayar 

zakat pada LAZ Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan ini sebagai berikut: 

1. Menjelaskan pengaruh lingkungan sosial terhadap minat muzakki 

membayar zakat pada LAZ Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat. 

2. Menjelaskan pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat muzakki 

membayar zakat pada LAZ Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat. 

3. Menjelaskan transparansi terhadap minat muzakki membayar zakat pada 

LAZ Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat. 
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4. Menjelaskan pengaruh reputasi terhadap minat muzakki membayar zakat 

pada LAZ Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat. 

5. Menjelaskan pengaruh literasi zakat terhadap minat muzakki membayar 

zakat pada LAZ Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:  

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori tentang 

minat muzakki dalam membayar zakat yang dipengaruhi transparansi, 

lingkungan sosial, reputasi, kualitas pelayanan, dan literasi zakat terhadap 

minat muzakki dalam membayar zakat. 

2. Bagi LAZ, penelitian ini dapat menjadi pedoman dan petunjuk konseptual 

tentang psikologi muzakki dalam membayar zakat. LAZ dapat memanfaatkan 

hasil penelitian ini sebagai pertimbangan dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada para muzakki 

3. Bagi muzakki, penelitian ini dapat menjadi orientasi utama dalam 

meningkatkan minat membayar zakat pada LAZ. Penelitian ini bermanfaat 

juga agar muzakki memiliki preferensi yang objektif dalam membayar 

zakat, terutama kepada LAZ yang lebih transparan, akuntabel dan amanah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menganalisis dan membahas pada bab-bab sebelumnya, 

penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan berikut.: 

1. Variabel lingkungan sosial (X1) tidak berpengaruh terhadap minat muzakki 

dalam membayar zakat pada LAZ Kota Pontianak Kalimantan Barat. 

Lingkungan sosial mencakup segala hal di sekitar yang memberikan makna 

atau dampak pada individu. Sebagai landasan dalam pengajaran, lingkungan 

berperan sebagai faktor kondisional yang mempengaruhi perilaku individu 

dan memiliki peran penting. Dalam penelitian ini, lingkungan belum 

sepenuh berkontribusi terhadap minat seseorang dalam membayar zakat. 

Hal ini karena lingkungan merupakan sifat yang general, bergantung pada 

tempat seseorang itu berada.  

2. Variabel kualitas pelayanan (X2) tidak berpengaruh terhadap minat 

muzakki dalam membayar zakat pada LAZ Kota Pontianak Kalimantan 

Barat. Kualitas pelayanan mengacu pada tingkat keunggulan yang 

diinginkan dan upaya untuk mengendalikan tingkat tersebut guna memenuhi 

kebutuhan pelanggan. Hal ini berhubungan dengan sikap yang merupakan 

kepercayaan untuk memampukan individu dalam bertindak sesuai dengan 

apa yang sedang diamati. Hasil ini bahwa muzakki yang di Pontianak belum 
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menempatkan kualitas pelayanan sebagai acuan utama mereka dalam 

membayar zakat. 

3. Variabel transparansi (X3) berpengaruh positif terhadap minat muzakki 

dalam membayar zakat pada LAZ Kota Pontianak Kalimantan Barat. 

Transparansi adalah kebijakan yang mendukung keterbukaan dalam laporan 

pengawasan, proses pengambilan keputusan, dan penyampaian informasi 

penting dan relevan kepada pengguna laporan keuangan, termasuk investor 

dan masyarakat umum. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat transparansi lembaga pembayaran zakat, maka akan semakin tinggi 

pula minat muzakki tersebut dalam membayar zakat pada LAZ Kota 

Pontianak Kalimantan Barat. 

4. Variabel reputasi (X4) tidak berpengaruh terhadap minat muzakki dalam 

membayar zakat pada LAZ Kota Pontianak Kalimantan Barat. Reputasi 

merupakan kestabilan relatif dan ciri jangka panjang suatu perusahaan, yang 

timbul dari penilaian bersama oleh pihak eksternal terhadap kinerja dan 

tindakan perusahaan. Dalam penelitian ini, keyakinan individu-individu 

masyarakat Kota Pontianak tidak menempatkan reputasi sebagai acuan 

dalam dalam membayar zakat. Hal ini menunjukkan bahwa reputasi masih 

belum sepenuhnya dapat mempengaruhi minat seseorang untuk membayar 

zakat di LAZ Kota Pontianak Kalimantan Barat. 
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5. Variabel literasi zakat (X4) berpengaruh positif terhadap minat muzakki 

dalam membayar zakat pada LAZ Kota Pontianak Kalimantan Barat. 

Literasi zakat merujuk pada keterampilan seseorang dalam membaca, 

memahami, menghitung, dan mengakses informasi terkait zakat. Tingginya 

tingkat literasi ini dalam perkembangannya dapat berkontribusi pada tingkat 

kesadaran dalam membayar zakat yang semakin tinggi. Oleh Karena itu, 

semakin baik pemahaman seseorang mengenai zakat, semakin tinggi pula 

kecenderungan muzakki untuk membayar zakat di LAZ Kota Pontianak 

Kalimantan Barat. 

B. Implikasi 

Adapun implikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi bahwa secara teoritis transparansi dan 

literasi zakat sejalan dengan penelitian ini. Secara teoritis, hasil penelitian 

ini berimplikasi pada dua hal, yaitu pertama, aspek transparansi 

kelembagaan zakat menjadi pemicu utama peningkatan minat seseorang 

membayar zakat pada LAZ Kota Pontianak. Tentu saja, faktor transparansi 

ini mengantarkan pada informasi dan akses masyarakat Muslim di kota ini 

untuk lebih mengenal lembaga zakat. Kedua, literasi zakat juga menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan minat seseorang membayar zakat. 

Implikasi teoritisnya, subjektivitas seseorang dalam membayar zakat dalam 

kenyataannya dianggap rasional, terutama dalam mempertimbangkan 

preferensinya dalam menyalurkan zakat pada LAZ Kota Pontianak. Oleh 
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karena itu, semakin tinggi tingkat keterbukaan pada lembaga pengelolaan 

zakat, maka akan semakin tinggi minat seseorang dalam membayar zakat 

pada LAZ. Selain itu, semakin tinggi tingkat pemaham seseorang tentang 

zakat maka akan semakin tinggi minat seseorang dalam membayar zakat di 

LAZ. Dengan demikian, LAZ agar tidak mengabaikan tingkat transparansi 

dan literasi zakat.  

2. Hasil temuan penelitian berimplikasi pada urgensi perubahan dan 

pengembangan LAZ Kota Pontianak. LAZ ini meniscayakan 

memperhatikan aspek transparansi manajemen zakat dan peningkatan 

literasi zakat bagi masyarakat Muslim di Kota Pontianak. Kebijakan LAZ 

Kota Pontianak yang masih abai terhadap kedua faktor ini semakin 

mengantarkan ketidakpercayaan masyarakat Muslim membayar zakatnya 

pada lembaga ini. LAZ Kota Pontianak dipandang urgen memiliki kebijakan 

pengembangan manajemen yang lebih transparan dan akuntabel. Demikian 

juga kebijakan sosialisasi literasi zakat di tengah masyarakat Muslim Kota 

Pontianak dapat dilakukan secara periodik.  

 

C. Keterbatasan dan Saran 

1. Penelitian ini dilakukan pada 240 responden dengan cakupan di daerah Kota 

Pontianak yang masih terbatas. Dengan demikian, penelitian selanjutnya 

diharapkan agar memperluas cakupan wilayah pada skala nasional atau 

dengan memperhatikan satu wilayah provinsi.  
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2. Variabel dalam penelitian ini, hanya menggunakan dua jenis variabel, yakni 

variabel dependen dan independen. Oleh karena itu, pada penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan, dengan 

menambah jenis variabel lain, seperti variabel moderating.  Hal ini bisa 

memperhatikan variabel mana yang memperkuat minat seseorang dalam 

menyalurkan zakatnya.  

3. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal ketidakmerataan responden, 

dari jenis kelamin dan wilayah ketersebaran responden. Responden 

cenderung yang mengisi perempuan sebanyak 67% dan laki-laki 33%. 

Sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat memperhatikan pemerataan 

responden antara laki-laki dan perempuan. Sementara itu, wilayah 

responden dalam penelitian ini cenderung diisi di wilayah Pontianak Kota 

sebanyak 37%, urutan kedua Pontianak Barat sebanyak 18%. Sedangkan 

urutan ketiga dan keempat Pontianak Selatan dan Pontianak Tenggara 

memiliki persamaan sebanyak 13%, di urutan kelima Pontianak Timur 

sebanyak 12% dan diurutan terakhir Pontianak Utara sebanyak 7%. 
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